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RINGKASAN 

 

Dinda Umar Valenteria Pengaruh Penggunaan Bimbingan Kelompok Teknik 

Karya Wisata dalam Meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa SMK PGRI 4 

Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Karya Wisata, Sopan Santun. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap sopan santun siswa di SMK 

PGRI 4 Kediri, khususnya pada siswa kelas X. Hal ini tercermin dari perilaku 

sehari-hari mereka, seperti tidak menghormati guru, berbicara dengan bahasa 

yang kurang santun, serta menunjukkan kurangnya kepedulian terhadap sesama 

teman. Sopan santun sebagai bagian dari pendidikan karakter merupakan aspek 

penting yang perlu ditanamkan sejak dini, tidak hanya melalui pendekatan 

teoritis, tetapi juga melalui metode yang kontekstual dan aplikatif. Salah satu 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik karya wisata. Teknik ini memberikan pengalaman 

belajar langsung kepada siswa di luar kelas, sehingga mereka dapat belajar 

secara aktif, reflektif, dan kontekstual mengenai nilai-nilai sosial, termasuk sikap 

sopan santun, melalui interaksi nyata dalam kegiatan kunjungan edukatif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

layanan bimbingan kelompok teknik karya wisata dalam meningkatkan sikap 

sopan santun siswa kelas X di SMK PGRI 4 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimental tipe nonequivalent pre-test and post-test control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X, dengan total 78 siswa. 

Berdasarkan hasil pre test terdapat 30 siswa dengan hasil kategori rendah yang 

dibagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian 

berupa angket untuk mengukur sikap sopan santun. Hasil uji statistik 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

pada sikap sopan santun siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik karya wisata, dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik karya wisata 

dalam layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan sikap sopan 

santun siswa. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi guru BK agar 

memanfaatkan teknik karya wisata sebagai salah satu metode alternatif dalam 

membentuk karakter siswa, terutama dalam pengembangan sikap sopan santun 

yang menjadi bagian penting dari Profil Pelajar Pancasila. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

A. Latar Belakang 

Sikap sopan santun merupakan aspek fundamental dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Dalam dunia pendidikan, karakter 

siswa sering kali tercermin dari bagaimana mereka berperilaku, berbicara, 

serta menghargai orang lain, khususnya terhadap guru, teman sebaya, dan 

lingkungan sekolah. Nilai-nilai kesopanan ini menjadi tolok ukur 

keberhasilan pendidikan karakter, sebagaimana diamanatkan dalam 

Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Kemendikbudristek, 2023). Di SMK PGRI 4 Kediri, sekolah sebagai 

institusi formal diharapkan berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai 

sopan santun sebagai bagian dari budaya sekolah yang berkarakter. 

Dalam era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, terjadi pergeseran nilai dalam perilaku sosial masyarakat, 

termasuk di kalangan pelajar. Media sosial, pesan instan, dan budaya 

komunikasi serba cepat telah membentuk pola interaksi yang minim 

sentuhan emosional dan kurang mempertimbangkan norma etika. Kondisi 

ini secara perlahan mengikis nilai-nilai sopan santun yang selama ini 

menjadi bagian penting dari budaya bangsa. Siswa menjadi terbiasa 

mengekspresikan diri tanpa filter, cenderung individualis, dan kurang 

memperhatikan dampak dari cara berbicara atau bersikap terhadap orang 

lain  (Sari & Prasetyo, 2023). Akibatnya, terjadi penurunan kepekaan 

sosial dan empati, yang semestinya menjadi bagian dari pendidikan 

karakter yang ditanamkan sejak dini. 

Fenomena ini dapat diamati secara nyata dalam lingkungan 

sekolah, di mana sebagian siswa menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan kurangnya penghargaan terhadap guru dan teman sebaya. 

Tidak jarang dijumpai siswa yang berbicara dengan nada tinggi, bersikap 
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acuh tak acuh terhadap teguran, atau bahkan tidak menunjukkan rasa 

hormat saat proses pembelajaran berlangsung. 

Padahal, sikap sopan santun memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk suasana belajar yang kondusif dan relasi interpersonal 

yang harmonis. Sikap ini tidak hanya mencerminkan kepribadian yang 

matang secara emosional, tetapi juga menjadi pondasi dalam membangun 

kehidupan sosial yang sehat, penuh rasa saling menghargai dan 

menghormati. Maka dari itu, penguatan nilai sopan santun perlu menjadi 

perhatian serius dalam proses pendidikan, khususnya melalui pendekatan 

yang kontekstual dan aplikatif. 

Sopan santun merupakan perwujudan dari budi pekerti luhur yang 

tercermin dalam tindakan dan tutur kata sehari-hari (Putrihapsari & 

Dimyati, 2021). Dalam konteks kebudayaan Indonesia, sopan santun 

menjadi bagian dari moral kolektif yang diwariskan secara turun-temurun. 

Hal ini selaras dengan pandangan (Mahmud, 2019) yang menyebutkan 

bahwa dalam budaya Jawa, sikap sopan erat kaitannya dengan 

penghormatan terhadap norma sosial dan hirarki masyarakat. Selain itu, 

(Yulianti, S., 2018) membagi sikap sopan menjadi dua, yaitu sopan dalam 

berbahasa dan sopan dalam berperilaku. Keduanya merupakan unsur 

penting dalam komunikasi dan interaksi sosial yang efektif. 

Perilaku sopan santun bukanlah sikap yang terbentuk secara instan, 

melainkan hasil dari proses panjang yang melibatkan pembiasaan, 

keteladanan, serta lingkungan yang mendukung. Dalam dunia pendidikan, 

pembentukan sikap ini tidak cukup hanya melalui ceramah atau nasihat, 

tetapi memerlukan pendekatan yang bersifat reflektif dan aplikatif. 

Lingkungan sekolah harus menjadi ruang yang menumbuhkan nilai-nilai 

kesantunan melalui interaksi positif antara guru, siswa, dan seluruh warga 

sekolah. Keteladanan guru sebagai figur otoritas menjadi kunci dalam 

proses internalisasi nilai tersebut, disertai dengan budaya sekolah yang 

menjunjung tinggi etika dalam setiap aktivitasnya. Penanaman sopan 

santun juga perlu melibatkan keluarga dan masyarakat secara kolaboratif 

agar nilai-nilai tersebut tetap konsisten dalam keseharian siswa. 
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam menanamkan 

nilai sopan santun adalah melalui layanan bimbingan dan konseling, 

khususnya dalam bentuk bimbingan kelompok. Layanan ini memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai diri, memahami 

perspektif orang lain, dan membangun keterampilan sosial secara lebih 

terarah. Bimbingan kelompok bukan hanya menjadi media untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga wadah untuk membangun empati, kerja 

sama, serta kemampuan berinteraksi secara santun melalui proses diskusi 

dan dinamika kelompok. Seperti yang disampaikan oleh (Saputri A., 

2022), bimbingan kelompok mampu memberikan pengalaman belajar 

langsung dan menciptakan interaksi sosial yang mendorong pembentukan 

karakter positif siswa, termasuk sikap sopan santun yang semakin penting 

dalam menghadapi tantangan sosial saat ini. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam bimbingan 

kelompok adalah teknik karya wisata. Kegiatan ini membawa siswa ke 

luar lingkungan kelas untuk belajar secara langsung melalui pengalaman 

konkret, sehingga siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan sikap dan nilai (Mulyasa, 2009). Melalui karya wisata, siswa 

diajak untuk memahami nilai-nilai sopan santun dalam konteks nyata, 

seperti menghormati orang lain saat berkunjung ke tempat umum, menjaga 

bahasa dan perilaku selama perjalanan, serta bekerja sama dalam 

kelompok. 

Metode karya wisata telah terbukti mampu meningkatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. Selain menumbuhkan empati, 

kreativitas, dan kemampuan sosial, kegiatan ini juga mendorong siswa 

untuk lebih menghargai lingkungan sekitar dan berinteraksi secara santun 

dengan berbagai pihak (Prihatini, 2017). Kendati demikian, kegiatan karya 

wisata memerlukan perencanaan, koordinasi, serta pendampingan yang 

baik agar tujuan pembelajaran tetap tercapai dan tidak sekadar menjadi 

kegiatan rekreatif. 

Pengalaman peneliti selama melaksanakan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) I dan II di SMK PGRI 4 Kediri menunjukkan bahwa 
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sebagian besar siswa kelas X masih memiliki tingkat sopan santun yang 

rendah. Hal ini tampak dari perilaku siswa yang sering kali tidak 

menghormati guru saat mengajar, tidak menjaga tutur kata, serta kurang 

memiliki kepedulian terhadap teman sebaya. Oleh karena itu, dibutuhkan 

pendekatan yang kontekstual, menyenangkan, dan aplikatif untuk 

menumbuhkan kembali nilai-nilai sopan santun dalam diri siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang penting untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Bimbingan 

Kelompok Teknik Karya Wisata dalam Meningkatkan Sikap Sopan Santun  

Siswa SMK PGRI 4 Kediri”. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan layanan bimbingan konseling, khususnya 

dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia melalui metode 

yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan layanan bimbingan kelompok 

teknik karya wisata dalam meningkatkan perilaku sopan santun pada 

siswa kelas X SMK PGRI 4 Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan penggunaan bimbingan 

kelompok Teknik Karya Wisata untuk meningkatkan sikap sopan santun 

siswa di SMK PGRI 4 Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang peneliti ajukan maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling mengenai 



5 

 

 

 

penggunaan teknik karya wisata untuk mengintervensi perilaku sopan 

santun pada siswa. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini berguna untuk: 

a. Bagi Guru BK, dapat menggunakan teknik karyawisata sebagai 

salah satu alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk 

meningkatkan perilaku sopan santun siswa. 

b. Manfaat Bagi siswa, tujuan diadakannya karya wisata ini adalah 

untuk memberikan pemahaman tersendiri terkait komunikasi 

yang sopan dan dan mengupayakan perbaikan perilaku santun. 

c. Bagi peneliti, Dapat menjadi dasar bagi peneliti masa depan 

untuk mengembangkan        keahlian dalam pemberian layanan 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa atau konseli. 

d. Manfaat bagi pembaca, sebagai reverensi atau pengetahuan 

bahwa teknik karyawisata bimbingan kelompok dapat digunakan 

untuk meningkatkan sikap sopan santun siswa. 
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